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KAB. CIREBON - Anggota Batalyon B Pelopor Satuan Brimob Polda Jawa Barat
bergerak cepat membantu masyarakat terdampak bencana tanah longsor yang
melanda Desa Pasirlangu, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat,
dengan menyiapkan kendaraan dapur lapangan guna memenuhi kebutuhan
konsumsi para korban, Minggu (25/1/2026)



Kabid Humas Polda Jabar Kombes Pol. Hendra Rochmawan S.I.K., M.H
mengatakan bahwa Dapur lapangan tersebut difungsikan untuk memasak dan
mendistribusikan makanan siap saji kepada warga yang terdampak bencana,
baik yang berada di lokasi pengungsian maupun masyarakat yang masih
bertahan di sekitar area terdampak.

Sejak pagi hari, personel Sat Brimob Polda Jabar terlihat bahu-membahu
menyiapkan peralatan, bahan makanan, hingga proses pengolahan makanan
agar dapat segera disalurkan kepada para korban.

Kehadiran dapur lapangan ini merupakan bentuk kepedulian Polri, khususnya Sat
Brimob Polda Jawa Barat, terhadap masyarakat yang sedang mengalami
musibah.

“Kami berupaya semaksimal mungkin untuk membantu meringankan beban
masyarakat. Dapur lapangan ini kami siapkan agar kebutuhan makan para
korban dapat terpenuhi dengan cepat dan layak,” ujar Kabid Humas Polda Jabar.

Sementara itu, Komandan Satuan Brimob Polda Jawa Barat Kombes Pol Donyar
Kusumadji, S.I.K. menyatakan bahwa Brimob akan selalu hadir di tengah
masyarakat dalam setiap kondisi, terutama saat terjadi bencana alam.

“Sat Brimob Polda Jawa Barat berkomitmen untuk memberikan bantuan
kemanusiaan secara cepat dan tepat. Penyiapan dapur lapangan ini adalah salah
satu bentuk nyata pelayanan kami kepada masyarakat yang terdampak bencana.
Kami juga terus berkoordinasi dengan instansi terkait dan tim gabungan agar
penanganan bencana berjalan optimal,” tegasnya.

Dengan adanya dapur lapangan dari Batalyon B Pelopor Satbrimob Polda Jabar,
diharapkan kebutuhan dasar para korban tanah longsor di Pasirlangu dapat
terpenuhi, sekaligus memberikan dukungan moril bagi masyarakat untuk bangkit
kembali pascabencana.



